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PERENCANAAN DAN PERANCANGAN INTERIOR
OPEN STUDIO EL NOSS SABLONASE
YOGYAKARTA

Dhamar Setya Dharana*

Abstrak

El Noss sablonasse adalah tempat produksi yang menggunakan teknik screen
printing sebagai peluang bisnis, diantara banyaknya pesaing, EI Noss memiliki
konsep open space dan kafe sebagai daya tarik untuk calon konsumen yang datang.
Selain open space dan kafe, EI Noss memiliki galeri sebagai koleksi motor
pribadi,sehingga tempat tersebut sering dijadikan area berkumpul klub
motor.

Perancangan ini mengusung konsep Open Studio dalam melakukan
pemasaran produk dan studionya sendiri. Keberhasilan pemasaran yang menarik
bagi pengunjung perlu ditunjang dengan kemasan interior yang ergonomis dan
nyaman bagi pengguna.

Sehingga,pada perancangan tersebut diterapkan gaya Memphis pada era
postmodern dengan konsep Open studio.

Pada perancangan Studio ini digunakan metode dan proses desain yang
terdiri dari analisa dan sintesa yang mengumpulkan keseluruhan data-data lalu
mengolahnya menjadi alternatif desain.

Penerapan desain yang iconic dengan gaya Memphis diharapkan dapat
menarik minat pengunjung dengan pengemasan interior yang lebih menarik dan up

to date mengingat banyaknya kaum remaja saat ini yang berkumpul dicafe.

Kata Kunci : interior, Open Studio, Memphis, Postmodern, iconic
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Abstract

El Noss sablonasse is a production place that uses screen printing
techniques as a business opportunity, among the many competitors, EI Noss has the
concept of open space and cafes as an attraction for potential customers who come.
In addition to open space and cafes, El Noss has a gallery as a collection of private
motorcycles, so the place is often used as a motorcycle club gathering area.

This design carries the concept of Open Studio in marketing its own products
and studios. Attractive marketing success for visitors needs to be supported by
ergonomic and comfortable interior packaging for users.

So, the design was applied in Memphis style in the postmodern era with the
concept of Open Studio. In the design of the studio used design methods and
processes consisting of analysis and synthesis that collected all the data and then
processed it into an alternative design.

Application of the iconic design in the Memphis style is expected to attract
the interest of visitors with interior packaging that is more attractive and up to date
given the large number of teenagers currently gathered at the cafe.

Keywords: interior, Open Studio, Memphis, Postmodern, iconic
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Semakin banyaknya kebutuhan sandang membuat peluang usaha kini
semakin tinggi. Hal ini dapat dilihat dari pengusaha yang kian bersaing
dibidang kreatif dalam mengikuti tren yang berkembang dimasyarakat.
Tren yang semakin pesat dapat dilihat dari perkembangan fashion yang
sangat dratis. Perkembangan tren fashion yang mengalami kemajuan
menuntut para designer untuk memberikan konsep pilihan yang bervariatif
kepada konsumen. Salah satu konsep yang masih tren saat ini adalah
dibidang industri fashion khususnya teknik pengaplikasian pada printing.

El Noss sablonasse adalah tempat produksi yang menggunakan teknik
screen printing sebagai peluang bisnis, diantara banyaknya pesaing, El
Noss memiliki konsep open space dan kafe sebagai daya tarik untuk calon
konsumen yang datang. Selain open space dan kafe, EI Noss memiliki
galeri sebagai koleksi motor pribadi,sehingga tempat tersebut sering
dijadikan area berkumpul klub motor.

Ruang terbuka (Open Space) merupakan ruang terbuka yang selalu
terletak di luar massa bangunan yang dapat dimanfaatkan dan dipergunakan
oleh setiap orang serta memberikan kesempatan untuk melakukan
bermacam-macam kegiatan. Yang dimaksud dengan ruang terbuka antara
lain jalan, pedestrian, taman lingkungan, plaza, lapangan olahraga, taman
kota dan taman rekreasi (Hakim, 2003 : 50).

Keberhasilan ruang yang memiliki sirkulasi mencukupi tidak lepas dari
proses perancangan interior yang tepat. Banyaknya ruang serta aktivitas

yang beragam mempengaruhi terciptanya suasana dalam ruang. Oleh



karena itu, dalam menarik minat konsumen maka perlu ditunjang dengan
sirkulasi ruang yang mencukupi.

Pada Perancangan ini penulis mencoba menuangkan konsep awal El
Noss sablonasse sebagai open space yang mewadahi berbagai aktivitas
ruang melalui elemen-elemen desain seperti warna untuk menciptakan
kesan ruang yang luas namun tetap menggunakan dasar-dasar ergonomis
pada ruang kerja. Ruangan yang terbatas dengan banyaknya aktivitas
pengguna ruang merupakan tantangan bagi perancang dalam menciptakan

ruang yang clean and safety.



B. PROSES DAN METODE DESAIN

ANALYSIS

SYNTHESIS ——>&

FEEDBACK

s eveLuate B

Gambar 1. Proses Desain

(Sumber: Designing Interiors, Rosemary Kilmer,1992)

Metode perancangan yang digunakan ialah metode yang
dipelopori oleh Rosemary Kilmer. Proses desain dapat dibagi menjadi dua
tahap. Tahap pertama yaitu analisis, pada tahap ini masalah diidentifikasi,
deibedah, ditelaah, diteliti dan di analisis. Pada tahap ini, desainer
menghasilkan sebuah proposal ide mengenai langkah — langkah
pemecahan masalah. Tahap kedua yaitu sintesis, pada tahap ini desainer
mengolah hasil dari proses analisis untuk menghasilkan solusi desain yang

kemudian diterapkan.

Pada perancangan ulang interior EL Noss sablonase ini menggunakan pola
pikir dengan dua tahap yakni analisa yang merupakan tahap programing
dan sintesa yang merupakan tahap designing. Tahap pertama programing,
merupakan proses menganalisa dimana desainer mengumpulkan segala
data lapangan seperti data fisik, non fisik, serta berbagai data lainnya.
Kemudian setelah mendapatkan data- data, masuk pada tahap designing,



yaitu memunculkan ide — ide mengenai solusi desain dari permasalahan
yang telah diuraikan pada tahap sebelumnya.

Dalam proses desain menurut Rosemery Kilmer ini ada beberapa
tahapan berdasarkan bagan pola pikir perancangan dan apa yang akan saya

lakukan pada tahap tersebut. Tahapannya adalah sebagai berikut:

a. Commit
Merupakan tahap menerima dan berkomitmen akan sebuah projek.
Pada tahap ini saya mengajukan surat izin survey kepada pemilik EL
Noss Sablonase untuk menjadikan tempat produksi EL Noss sebagai

objek perancangan Tugas Akhir.

b. State
Tahap ini merupakan tahap mendefinisikan masalah. Pada tahap ini

perancang membuat latar belakang perancangan.

c. Collect
Merupakan tahap mengumpulkan fakta-fakta dan data lapangan yang
ada. Pada tahap ini saya melakukan survey lapangan dan mendapat
beberapa data-data fisik yang dibutuhkan. Selain itu, juga
mengumpulkan beberapa data non fisik dan litelatur melalui media
internet dan buku.

d. Analyze
Merupakan tahap menganalisa masalah dari data dan fakta yang telah
dikumpulkan. Pada tahap ini saya membuat peta konsep untuk

merumuskan permasalahan dan solusi desain yang dibutuhkan.

e. ldeate
Tahap ini merupakan tahap mengeluarkan ide dalam bentuk skematik
dan konsep. Pada proses ini saya membuat Alternatif desain melalui
gambar dari



media internet sebagai acuan desain dan gambar sketsa-sketsa ide

perancangan.

Choose

Choose adalah tahap memilih alternatif yang paling sesuai dan optimal
dari ide-ide yang sudah ada. Pada Tahap ini perancang menyeleksi ide
yang telah dikumpulkan pada tahap sebelumnya melalui Kkriteria yang

telah ditetapkan.

Implement

Merupakan tahap menyalurkan ide melalui penggambaran 2D
atau 3D maupun presentasi yang mendukung. Pada tahap ini saya
membuat visualisasi 3D secara digital maupun manual, presentasi

power point dan animasi.

. Evaluate

Merupakan tahap meninjau kembali desain yang telah dihasilkan. Pada
tahap ini saya membuat revisi desain yang telah ditinjau dan kemudian
membuat gambar kerja desain yang telah disetujui.



